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ABSTRACT 
 

Infection is a common case in developing countries. Infection is a condition where the entry of a 
pathogenic microorganism (virus, bacteria, fungus/mold) into the human body that causes disease and 
various symptoms arise. One of the treatments in dealing with cases of infection caused by bacteria 
today is by administering antibiotics. However, the use of antibiotics in the long term, as well as the lack 
of discipline in the use of antibiotics can cause resistance. Therefore the researchers tried to use herbal 
plants to be developed as drugs in this case caused by bacteria. One of the plants used is from the 
genus Hibiscus which is the largest genus of the Malvaceae family and is known to have antibacterial 
activity. This article aims to review the antibacterial activity of several species of the genus Hibiscus 
obtained from literature studies, journal articles or research results regarding the antibacterial activity 
of the genus Hibiscus. It can be said that plants from the Hibiscus genus species that can inhibit the 
growth of gram-positive and gram-negative bacteria are hibiscus (Hibisicus rosa sinensis L.), rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) and waru (Hibiscus tilliaceus L.) 
 
Keywords: Infection, Hibiscus, gram positive bacteria, gram negative bacteria 
 

 
ABSTRAK 
Infeksi merupakan kasus yang sering dijumpai di negara-negara berkembang. Infeksi merupakan suatu 
kondisi dimana masuknya suatu mikroorganisme patogen (virus, bakteri, jamur/kapang) kedalam tubuh 
manusia yang menyebakan sakit dan timbul berbagai macam gejala. Salah satu pengobatan dalam 
menangani kasus infeksi yang disebabkan oleh bakteri saat ini yaitu, dengan pemberian antibiotik. 
Akan tetapi penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang lama, serta kurangnya kedisiplinan dalam 
penggunaan antibiotik dapat menyebabkan resistensi. Oleh sebab itu para peneliti mencoba 
memanfaatkan tanaman herbal untuk dikembangkan sebagai obat dalam hal ini yang diakibatkan oleh 
bakteri. Salah satu tanaman yang dimannfatkan yaitu, berasal dari genus Hibiscus yang merupakan 
genus terbesar dari family Malvaceae dan diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Artikel ini bertujuan 
untuk mereview aktivitas antibakteri dari beberapa spesies genus Hibiscus yang didapat dari studi 
literature, jurnal artikel ataupun hasil penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari genus Hibiscus. 
Dapat disimpulkan bahwa tanaman dari spesies genus Hibiscus yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif yaitu, tanaman kembang sepatu (Hibisicus rosa sinensis 
L.), rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dam tanaman waru (Hibiscus tilliaceus L.) 
 
Kata Kunci: Infeksi, Hibiscus, bakteri gram positif, bakteri gram negatif 
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PENDAHULUAN 

 Infeksi yaitu, suatu kondisi dimana masuknya 
suatu mikroorganisme patogen (virus, bakteri, 
jamur/kapang) kedalam tubuh manusia yang 
menyebakan sakit dan timbul berbagai macam 
gejala. Infeksi juga termasuk ke dalam jenis 
penyakit yang sering dijumpai di Negara-negara 
berkembang termasuk Indonesia.(Nugraha et al., 
2017) Pengobatan saat ini untuk menanggulangi 
infeksi bakteri yaitu dengan menggunakan 
antibiotik. Tetapi ada dampak berbahaya dari 
penggunaan antibiotik yang tidak beraturan atau 
tidak sesuai dengan dosis yang sudah ditentukan 
yaitu dapat mengakibatkan bakteri tersebut 
resisten terhadap antibiotik itu sendiri. Ketika 
bakteri sudah resisten terhadap antibiotik, bakteri 
tersebut akan sulit dibunuh sehingga 
kemampuan tubuh dalam proses penyembuhan 
yang diakibatkan oleh infeksi bakteri itu sendiri 
akan susah dan yang lebih parahnya dapat 
mengakibatkan kematian.(Yarza, Yanwirasti and 
Irawati, 2015) Dilaporkan dari berbagai studi 
sekitar 40-62% penggunaan antibiotik yang tidak 
tepat. Kemudian ditemukan 30-80% pemberian 
antibiotik kepada pasien tidak sesuai dengan 
indikasi antibiotik tersebut, sehingga WHO 
(World Health Organization) mencatat bahwa 

64% negara Asia dapat memberikan antibiotik 
tanpa menggunakan resep dari dokter dan 
akibatnya terdapat kurang lebih 2.049.442 kasus 
infeksi yang diakibatkan oleh resistensi antibiotik 
dan 23 ribu di antaranya menyebabkan 
kematian.(Bruno, 2018)  

 

 Disisi lain sebagian masyarakat khususnya 
masyarakat Jawa masih menggunakan 
pengobatan tradisional atau sering disebut 
fitoterapi sebagai cara alternatif dalam 
penyembuhan suatu penyakit ketimbang 
pengobatan menggunakan obat sintetis, karena 
selain menjaga tradisi budaya yang sudah ada 
dari sejak dulu, pengobatan tradisional juga 
secara ekonomis sangat membantu masyarakat 
karena mudah untuk didapatkan di lingkungan 
sekitar.(Mulyani, Widyastuti and dan Ekowati, 
2016)  Negara Indonesia tercatat merupakan 
negara yang mewakili 90%  kekayaan tanaman 
obat dengan jumlah 30.000 jenis tumbuhan dari 
total 40.000 jenis tumbuhan yang sudah dikenal 
di dunia.(Salim and Munadi, 2017) Dari 
banyaknya jenis tumbuhan di Indonesia, hibiscus 

merupakan salah satu genus dari Famili 
malvaceae yang memiliki 300 spesies, sekaligus 
genus terbesar dari famili malvaceae dan ada 
beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
spesies dari genus hibiscus bisa digunakan 

sebagai antibakteri.(Bhattacharyya, 2016)  
 Diketahui beberapa spesies dari genus 
hibiscus yaitu tanaman kembang sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis) menjadi salah satu 
spesies yang dapat dikatakan sangat 
berpengaruh dalam dunia pengobatan di seluruh 
dunia.(Maganha, Gomes, Elemar 
Halmenschlager, Rafael et al., 2010) Kandungan 
yang terdapat pada beberapa spesies dari genus 
hibiscus di antaranya seperti flavonoid, saponin, 
dan polifenol yang diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri di dalam tubuh.(Kairupan, 
Fatimawali and Lolo, 2014) Kemudian tanaman 
rosella (Hibiscus sabdariffa L.) khususnya bagian 

kelopak bunga rosella menjadi alternatif dalam 
pengobatan yang diakibatkan oleh infeksi 
bakteri. Karena kandungan yang terdapat dalam 
kelopak bunga rosella di antaranya: senyawa 
fenol, flavonoid, dan antosianin diketahui mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 
maupun bakteri gram negatif.(Riwandy, 
Aspriyanto and Budiarti, 2014)  Untuk tanaman 
waru (Hibiscus tiliaceus) selain mudah ditemui 
tanaman waru juga memiliki kandungan senyawa 
yang sangat banyak di antaranya flavonoid, 
tannin, folipenol, saponin dan steroid yang dapat 
dimanfaatkan dalam menghambat pertumbuh 
bakteri.(Surahmaida, Rachmawati and 
Handayani, 2020)  

 Review artikel ini bertujuan untuk, 
mengetahui informasi mengenai konsentrasi 
yang efektif dari beberapa spesies genus 
Hibiscus, kemudian untuk mengetahui jenis 
bakteri yang mampu dihambat oleh tanaman 
genus Hibiscus, dan untuk mengetahui bagian 
tanaman yang mempunyai aktivitas antibakteri 
dengan melakukan review jurnal yang terkait. 

 
METODE PENELITIAN 
Alat 

Pada review artikel ini menggunakan literatur 
secara online dan offline. Literatur secara online 
didapat dari situs pencarian jurnal di internet 
seperti google, google scholar, e-book, Garuda  
dan Scient direct. Untuk jurnal nasional dilakukan 
pengecekan akreditasi jurnal di situs SINTA 
(Science and Technology index) dan untuk jurnal 

Internasional dilakukan pengecekan untuk 
mengetahui jurnal tersebut terindeks Scopus 
atau tidak di situs SJR (Scimago Journal & 
Country Rank), dengan menggunakan kata 
kunci: “Aktivitas antibakteri, genus Hibiscus, 
Infeksi, Antibacterial activity, Infection”. Setelah 
jurnal terkumpul lalu membaca jurnal degan 
metode Scanning dan Skimming dan mencatat 
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informasi yang dibutuhkan dari jurnal yang sudah 
dibaca. Jurnal yang digunakan merupakan jurnal 
terbitan 10 tahun terakhir dari hasil pencarian 
melalui situs jurnal yang telah disebutkan di atas. 
Kemudian dilakukan pengambilan data aktivitas 
antibakteri dari spesies tanaman yang termasuk 
ke dalam genus hibiscus. Kemudian didapat 
pustaka primer mengenai aktivitas antibakteri 
dari tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.), tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.)dan tanaman waru (Hibiscus tilliaceus) yang 

mana ketiga spesies tersebut merupakan salah 
satu spesies dari genus Hibiscus yang diketahui 
memiliki aktivitas antibakteri. Selain itu didapat 
juga pustaka sekunder yang mendukung review 

mengenai aktivitas antibakteri dari genus 
Hibiscus tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1.Aktivitas antibakteri tanaman daun 
Kembang sepatu (Hibiscus rosa 
sinensis L.) 

1.1  Staphylococcus epidermidis 

  Bakteri Staphylococcus 
epidermidis merupakan bakteri gram 
positif patogen yang menjadi salah 
satu faktor penyebab infeksi 
nosokomial (infeksi yang terjadi 
dilingkungan rumah sakit), bakteri 
staphylococcus epidermis sering 
menargetkan salah satunya pada 
pasien dengan kasus 
penyalahgunaan obat-obatan, 
pasien dengan gangguan sistem 
imun ( penderita AIDS, bayi lahir 
prematur). Kasus yang sering terjadi 
untuk jalur masuknya bakteri 
Staphylococcus epidermidis  dalam 
menginfeksi tubuh manusi yaitu 
dapat melalui alat-alat rumah sakit 
yang kurang steril.(Vuong and Otto, 
2002) 

   Aktivitas antibakteri dari ekstrak 
etanol daun kembang sepatu 

terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis bisa dibuktikan dengan 

melihat zona hambat dari ekstrak 

etanol  daun kembang sepatu pada 
konsentrasi ekstrak 80% dengan 
zona hambat sebesar 10,27 
mm.Alasan tersebut dikarenakan 
telah dilakukannya penafisan 
fitokimia dan terdapat beberapa 

kimia diantaranya: flavonoid, 
alkaloid, saponin dan 
polifenol.(Azzahra, Padmasari and 
Adhiarta, 2018) Flavonoid disini 
berperan dalam menghambat 
terjadinya pertumbuhan bakteri 
dengan cara membentuk senyawa 
komplek terhadap protein ektra 
seluler, sehingga mampu 
mengganggu keutuhan membran 
sel.(R et al., 2009) Alkaloid bekerja 

dengan cara mengganggu 
komponen penyusun utama dinding 
sel bakteri yang bersifat kaku pada 
sel bakteri. Oleh sebab itu sel 
tersebut akan mati, dikarnakan 
lapisan dinding sel yang tidak 
terbentuk secara utuh.(Supari, 
Leman and Zuliari, 2016) Saponin 
bekerja sebagai antibakteri dengan 
cara mengganggu stabilitas 
membran sel bakteri sehingga 
menyebabkan sel bakterilisis.(Zahro 
and Agustini, 2013) Polifenol 
berperan sebagai inhibitor enzim, 
dimana inhibitor enzim akan 
mengganggu fungsi dari enzim dan 
substratnya. Ketika enizim dan 
substrat telah terganggu maka dapat 
mengakibatkan kematian 
sel.(Rostikawati and Supratman, 
2021) 

   Kontrol positif yang digunakan 
pada pengujian ekstrak etanol daun 
kembang sepatu menggunakan 
antibiotik golongan kuinolon yaitu, 
siprofloksasin. Dimana golongan 
kuinolon ini dapat bekerja sebagai 
bakterisidal dengan mekanisme 
kerja menghambat sistesis 
as.nukleat dan menghambat kerja 
DNA tirase, dimana DNA tersebut 
merupakan enzim yang bertanggung 
jawab pada terbuka & tertutupnya 
lilitan DNA bakteri.(Triono and 
Purwoko, 2012) 

1.2 Staphylococcus mutans 

 Bakteri Staphylococcus mutans  
merupakan bakteri cocus anaerob 
fakultatif gram (+) yang bisa 
ditemukan didalam rongga mulut dan 
memiliki kemampuan berkoloni pada 
tingkat keasaman. Bakteri ini juga 
berperan penting dalam metabolism 
sukrosa menjadi asam laktat, yang 
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menyebabkan demineralisasi email 
gigi sehingga menjadi salah satu 
penyebab kareis pada gigi dengan 
jumlah kerusakan yang tidak 
sedikit.(Mahmudah and Atun, 2017), 

(Bontjura, Waworuntu and Siagian, 
2015) 

 Ekstrak etanol daun kembang 
sepatu dapat menghambat 
staphylococcus mutans dengan 
metode pengujian yang digunakan 
yaitu, difusi cakram dengan ditandai 
adanya zona hambat pada 
konsentrasi 20%, 40% dan 80% 
sebesar 7,27 mm, 7, 98 mm, dan 
8,41 mm. Jika dibandingkan dengan 
pembanding control (+) nya yaitu 
antibiotik siprofloksasin dengan zona 
hambat yang dihasilkan sebebsar 
18,18 mm, karena cara kerja dari 
antibiotik siprofloksasin yaitu dengan 
menghambat kerja DNA girase dan 
bersifat bakterisid.(Triono and 
Purwoko, 2012) Dibuktikan juga 
dengan penelitian yang dilakukan 
Henaldy(Parengkuan, Wowor and 
Pangemanan, 2020) menyatakan 
bahwa, pengujian aktivitas 
antibakteri tanaman kembang sepatu 
terhadap staphylococcus mutans 
menghasilkan zona hambat sebesar 
23,5 mm dengan nilai rata-rata 4,6 
mm. Nilai zona hambat yang 
dihasilkan cukup berbeda jauh 
dengan control positif yang 
digunakan yaitu antibiotik eritromisin 
dengan zona hambat yang dihasilkan 
sebesar 120,5 mm dengan rata-rata 
nya yaitu 24,1 mm. Mengapa 
demikian, karena eritromisin 
merupakan antibiotik pilihan pada 
kasus infeksi rongga mulut. Selain 
itu, eritromisin merupakan antibiotik 
golongan makrolida yang dapat 
bekerja secara reversible dengan 
ribosom sub unit 50S dan eritromisin 
juga bersifat bakterisid.(Bontjura, 
Waworuntu and Siagian, 2015) Dari 
kedua penelitian yang telah 
dilakukan  bahwa aktivitas antibakteri 
dari ekstrak tanaman kembang 
sepatu dapat menghambat bakteri 
staphylococcus mutans namun 
dikategorikan lemah. 

1.3 Escherichia coli 

 E.coli merupakan bakteri gram (-
), fakultatif anaerob yang umumnya 
mampu hidup dalam saluran cerna 
manusia ataupun hewan. E.coli  juga 
merupakan bakteri yang sering 
mengontaminasi pada bahan pangan 
sehingga menjadi faktor penyebab 
kasus diare.(Rahayu, Nurjanah and 
Komalasari, 2018) 

 Ekstrak etanol daun kembang 
sepatu juga dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri E.coli  dengan 
melihat zona hambat yang dihasilkan 
dari ekstrak etanol 95% daun 
kembang sepatu pada konsentrasi 
20% dan 40% sebesar 13,58mm dan 
15,58 mm.(Kairupan, Fatimawali and 
Lolo, 2014)  

1.4 Staphylococcus aureus 

  S.aureus Merupakan bakteri gram 
(+) patogen yang cukup banyak 
ditemukan disekitaran manusia, dan 
menjadi salah satu penyakit infeksi 
didunia. S.aureus mempunyai 
kelebihan dengan kemampuannya 
beradaptasi dengan lingkungan 
memlalui ketahanannya terhadap 
antimicrobial yang dimilikinya. 
S.aureus sering ditemukan pada 
kulit, kelenjar kulit, tetapi pada 
umumnya sering menjadi penyebab 
radang tenggorokan.(Diyantika, 
Mufida and Misnawi, 2014) 

  Telah dilaporkan bahwa 
Sarma(Sarma, 2016) menyatakan 
bahwa, ekstrak bunga kembang 
sepatu dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri staphylococcus 
aureus dengan menggunakan 

metode uji difusi cakram. Pada 
pengujiannya menggunakan tiga 
pelarut yang berbeda yaitu, ekstrak 
n-heksan, ekstrak etanol dan ekstrak 
etil asetat. Pada pengujian oleh 
ekstrak etil asetat konsentrasi 50% 
menunjukan zona hambat sebesar 
12,5 mm, dikarenakan adanya 
senyawa quarsetin sebagaimana 
yang telah dijelaskan Fany(Yunus, 
Suwondo and Martini, 2020) , bahwa 
senyawa quarsetin mempunyai sifat 
antibakteri terhadap staphylococcus 
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aureus dalam menghasilkan zona 
hambat. Selain itu quarsetin memiliki 
gugus fenol dimana gugus tersebut 
mampu mengkoagulasi protein dan 
mengganggu dinding sel serta 
bersifat bakterisidal. Kemudian ada 
senyawa alkaloid yang mampu 
mengganggu komponen penyusun 
utama dinding sel bakteri.(Supari, 
Leman and Zuliari, 2016) dan 
senyawa polifenol yang mampu 
mengganggu fungsi dari enzimdan 
substratnya.(Rostikawati and 
Supratman, 2021) sedangkan untuk 
ekstrak menggunakan etanol pada 
konsentrasi 50% tergolong lemah 
dalam menghasilkan zona hambat 
yakni, sebesar 6,3 mm. 

2. Aktivitas antibakteri tanaman rosella 

(Hibiscus sabda riffa  L.) 

 2.1. Staphylococcus pyogenes 

  Termasuk kedalam salah satu 
bakteri gram positif yang sering 
menyebabkan berbagai masalah 
penyakit pada manusia seperti, 
faringitis, impetigo dan 
pioderm.(Muhaimin et al., 2003) 

   Ekstrak dari kelopak bungan 
rosella dikabarkan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
streptococcus pyogenes seperti yang 
telah dilakukan oleh Yoo soo ji(Ji, 
Lestari and Rinanda, 2012) 
menyatakan bahwa ekstrak etanol 
96% kelopak bunga rosella 
menghasilkan zona hambat sebesar 
13,3 mm pada konsentrasi ekstrak 
30%. Dikarenakan adanya senyawa 
yang berperan seperti: alkaloid yang 
bisa mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel 
bakteri sehingga lapisan dinding sel 
tidak terbentuk secara utuh dan sel 
bakteri akan mati.(Supari, Leman 
and Zuliari, 2016) Kemudian 
senyawa flavonoid yang menurut 
Mona(Fathia, Nursanty and Saidi, 
2015) peran flavonoid sebagai 
antibakteri yaitu dengan membentuk 
senyawa kompleks sehingga bisa 
mengganggu keutuhan sel. Dan yang 
telakhir adanya senyawa saponin 
yang menurut penelitian 
Tiara(Dwicahyani, Sumardianto and 
Rianingsih, 2018) saponin berperan 

sebagai antibakteri dengan cara 
berikatan dengan lipposakarida pada 
dinding sel bakteri sehingga akan 
berakibat meningkatnya 
permeabilitas dinding sel dan 
menurunnya tegangan permukaan 
pada dinding sel. Efek dari itu jiga 
suatu saat dinding sel terjadi interaksi 
dinding sel akan mengalama lisis dan 
membuat zat antibakteri dengan 
mudah masuk dan merusak 
metabolisme bakteri. Ketika 
metabolisme nya sudah terganggu 
maka akan mudah untuk membunuh 
bakteri tersebut. 

 

 2.2  Staphylococcus mutans 

   Ekstrak air kelopak bunga rosella 
diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri s.mutans . 
Achmad(Riwandy, Aspriyanto and 
Budiarti, 2014) menyatakan bahwa 
pada konsentrasi ekstrak air 45% 
dan 50% dapat menghasilkan zona 
hambat sebesar 15 mm dan 18 mm. 
hal tersebut didukung dengan 
adanya senyawa fenol  yang mana 
menurut Willia(Novita, 2016) 
senyawa fenol mampu berperan 
dalam menghambat bakteri s.mutans 
karena mekanisme kerja fenol yaitu, 
dengan menghambat proses 
pertumbuhan bakteri dengan cara 
inaktivasi protein pada membran sel. 
Setelah itu fenol juga akan berikatan 
dengan protein dengan cara 
mengikat senyawa hydrogen yang 
berakibat struktur protein terjadi 
kerusakan. Adanya senyawa 
flavonoid yang ikut serta membantu 
dalam menghambat bakteri s.mutans 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Ardo(Sabir, 2005) bahwa 
senyawa flavonoid dapat membantu 
menghambat pertumbuhan bakteri 
s.mutans dengan cara menyerang 
permeabilitas pada dinding sel 
bakteri, mikrosom maupun lisosom 
sehingga mengalami kerusakan. Dan 
yang terakhir adanya senyawa 
antosianin yang memiliki mekanisme 
kerja dengan merusak membrane 
luar sel sehingga terjadi kebocoran 
pada sitoplasma.(Nomer, Duniaji and 
Nocianitri, 2019) Sejalan juga 
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dengan penlitian yang dilakukan 
Ratna bahwa, ekstrak bunga rosella 
dapat meghambat pertumbuhan 
s.mutans dengan zona hambat yang 
dihasilkan sebesar 10, 98 mm pada 
konsentrasi 70% yang dimana sudah 
cukup setara dengan daya hambat 
anti mikroba pada obat klorheksidin 
kadar 0,12%. 

2.3  Staphylococcus aureus 

  Ekstrak kelopak bunga rosella 
diketahui mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri s.aureus. Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan Mita(Miranti, Prasetyorini 
and Suwary, 2013) menyatakan pada 
penelitiannya, dengan menggunakan 
2 metode pengujian dan 2 
konsentrasi ekstrak etanol yang 
berbeda yaitu, metode difusi cakram 
dan dilusi padat untuk ekstrak etanol 
menggunakan konsentrasi etanol 
30% dan 96%. Dari pengujian 
tersebut dihasilkan zona hambat 
sebesar 4,5 mm pada kedua 
konsentrasi ekstrak yang diuji. Untuk 
hasil pengujian dengan metode dilusi 
padat, didapat nilai KHM (konsentrasi 
hambat minimum) untuk konsentrasi 
ekstrak etanol 30% sebesar 2,5% 
dan untuk konsentrasi ekstrak etanol 
96% sebesar 1%. Hal tersebut 
karena telah dilakukannya uji 
fitokimia pada kelopak bunga rosella 
dan diketahui adanya senyawa tanin 
yang mampu bersifat antibakteri 
dengan mekanisme kerjanya yaitu, 
membentuk ikatan yang stabil 
dengan protein sehingga 
menyebabkan koagulasi 
protoplasma  pada bakteri.(Miranti, 
Prasetyorini and Suwary, 2013) 
Kemudian adanya senyawa saponin 
yang ikut bertanggung jawab dalam 
menghambat bakteri s.aureus 
dengan kerja saponin sebagai 
senyawa “surfactant agent” yang 
kuat. Dengan di absorbsinya saponin 
pada permukaan sel, sehingga 
bahan yang diperlukan bakteri dalam 
menunjang kehidupannya akan 
musnah dan akan menyebabkan 
kematian sel bakteri.(Miranti, 
Prasetyorini and Suwary, 2013) Pada 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Subaryanti(Subaryanti, Triawan and 

Poeloengan, 2013) menyatakan, 
bahwa ekstrak etanol 70% mampu 
menghambat pertumbuhan s.aureus  

dengan metode pengujian dilusi 
padat dan difusi cakram 
menghasilkan zona hambat sebesar 
28 mm pada konsentrasi 50% dan 
nilai KHM yang dihasilkan yaitu 5%. 
Hal tersebut cukup berbeda dengan 
penelitian yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. Kemungkinan karena 
perbedaan sampel yang diuji dan 
hasil uji fitokimia pun berbeda. 
Karena pada penelitian ini diketahui 
cukup banyak senyawa metabolit 
yang terdeteksi seperi: saponin, 
tannin, fenolik, flavonoid, terpen & 
glikosida. Sehingga untuk hasil nya 
pun berbeda. Untuk penelitian yang 
telah dilakukan oleh Reanza(Putri, 
Diana and Fitri, 2019) menyatakan, 
bahwa untuk tanaman rosella tidak 
hanya bagian kelopak bunga 
ataupun bunganya saja yang dapat 
dimanfaatkan sebagai antibakteri. 
Ternyata pada bagian akar dan daun 
rosella juga dapat dimanfaatkan 
sebagai antibakteri. Dilihat dari hasil 
yang telah dilakukan Reanza(Putri, 
Diana and Fitri, 2019) menggunakan 
metode difusi cakram dan pelarut 
etanol 70% serta masing-masing 
konsentrasi ekstrak dari setiap 
bagian tanaman yaitu 30% , 
menghasilkan zona hambat pada 
bagian bunga sebesar 24,73 mm, 
pada bagian daun zona hambat yang 
dihasilkan sebesar 21, 86 mm dan 
pada bagian akar menghasilkan zona 
hambat 13,73 mm.  

2.4  Staphylococcus pneumonia 

   Staphylococcus pneumonia 
merupakan bakteri gram (+) yang 
sering dijumpai pada bagian saluran 
pernafasan bagian atas pada 
manusia. S.pneumonia juga menjadi 
faktor penyebab terjadinya infeksi 
peradangan akut parenkrim 
paru.(Waluyo, 2016) 

   Ekstrak etanol dari kelopak bunga 
rosella diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri s.pneumonia 

dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan Oom(Komala, Rosyanti 
and Muztabadihardja, 2013) 
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menggunakan pelarut etanol 70 dan 
metode difusi cakram dan dilusi cair, 
ekstrak kelopak bunga rosella 
menghasilkan zona hambat sebesar 
25,6 mm pada konsentrasi ekstrak 
70% dan hasil KHM dari ekstrak 
kelopak bunga rosella yaitu pada 
konsentrasi 1% dengan 
menggunakan metode dilusi cair. Hal 
tersebut tak lepas dari adanya 
kandungan senyawa yang 
sebelumnya telah dilakukan 
pengujian fitokimia, dan didapatkan 
hasil diantaranya: Saponin, tannin 
dan flavonoid. Hal imi sejalan dengan 
penelitian Sesilia(Pakadang and 
Salim, 2020) bahwa senyawa 
flavonoid mampu menghambat 
s.pneumonia dengan cara 

menghambat sintesa as.nukleat 
didalam sel, kemudian merusak 
fungsi dari membran serta 
menghambat metabolisme pada 
bakteri. Setelah itu adanya senyawa 
saponin yang mampu menghambat 
s.pneumonia dengan menurunkan 
tegangan permukaan pada dinding 
sel bakteri, sehingga dapat merusak 
permeabilitas membrane sel. Selain 
itu senyawa tannin juga dapat 
menghambat s.pneumonia sebagai 
mana penelitian Earlyna(Dewi, 2020) 
bahwa tanin dapat menciutkan 
dinding sel bakteri sehingga mampu 
mengganggu permeabilitas sel yang 
berakibat sel tersebut tidak dapat 
melakukan aktifitas sebagaimana 
mestinya sehingga memperhambat 
pertumbuhan pada sel dan berakibat 
kematian. 

3. Aktivitas antibakteri tanaman waru 
(Hibiscu tiliaceus  L.) 

 3.1 Staphylococcus aureus 

  Tanaman waru merupakan salah 
satu spesies dari genus hibiscus 
yang diketahui memiliki aktivitas 
antibakteri. Munifatul(Lailiyah, 
Sukmana and Yudha P, 2019) 
menyatakan bahwa, pada bagian 
daun waru diindikasi dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
s.aureus dengan zona hambat yang 

dihasilkan sebesar 18,01 mm pada 
konsentrasi ekstrak 8% dengan 
menggunakan metode pengujian 

difusi cakram. Dari hasil pengunjian 
fitokimia, terdapat beberapa 
senyawa yang berperan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
s.aureus diantaranya: saponin yang 
akan berdifusi melalui membrane 
sitoplasma yang berakibat 
terganggunya kestabilan membran, 
sehingga terjadinya kebocoran 
sitoplasma dan keluar dari sel yang 
mengakibatkan sel mati.(Sudarmi, 
Darmayasa and Muksin, 2017) 
Kemudian adanya senyawa flavonoid 
yang akan menghambat sisntesis 
as.nukleat, menghambat fungsi dari 
membran sel dan akan menghambat 
metolisme energi.(Marfuah, Dewi 
and Rianingsih, 2018) Setelah itu 
adanya senyawa tannin yang akan 
mempresipitasi protein dan dapat 
merusak membrane sel bakteri 
dikarenakan senyawa astringen pada 
tannin mampu menginduksi 
pembentukan kompleks senyawa 
ikatan terhadap enzim.(R et al., 
2009) Dan terakhir ada senyawa 
polifenol yang menurut 
Teti(Rostikawati and Supratman, 
2021) polifenol akan berikatan 
dengan protein dan membentuk 
ikatan hydrogen, sehingga adanya 
kerusakan pada struktur protein. Hal 
ini diperkuat lagi oleh penelitian yang 
dilakukan Poeloengan(M et al., 2016) 
bahwa kandungan senyawa seperti: 
saponin, flavonoid, polifenol dan 
tanin berperan dalam menghambat 
pertumbuhan s.aureus dengan 
menggunakan metode difusi cakram 
dan dilusi cair, zona hambat yang 
dihasilkan sebesar 16 mm pada 
konsentrasi ekstrak 75% dan nilai 
KHM nya adalah 3,125 %. 

3.2  Salmonella paratyphi 

  Salmonella paratyphi merupakan 
bakteri gram negatif yang menjadi 
faktor penyebab tifus.(Wila, Yusro 
and Mariani, 2018) 
Ramproshad(Ramproshad et al., 
2012) menyatakan bahwa, ekstrak 
etanol daun waru dapat menghambat 
pertumbuhan salmonella paratyphi 
dengan menggunakan metode 
pengujian difusi cakram, dan pelarut 
etanol 80%. Ekstrak dari daun waru 
dapat menghasilkan zona hambat 
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sebesar 13 mm pada konsentrasi 
ekstrak 500µg/mL. Hal tersebut 
dikarenakan adanya senyawa 
flavonoid yang diketahui ada pada 
daun waru setelah dilakukannya 
pengujian fitokimia, pernyataan 
tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hana(Wila, 
Yusro and Mariani, 2018) bahwa, 
senyawa flavon dapat menghambat 
bakteri salmonella paratyphi dengan 

cara berikatan dengan protein ekstra 
selluler dan membentuk senyawa 
komplek yang mampu berdampak 
pada terganggunya integritas dan 
terjadinya kerusakan pada membran 
sel, terutama pada bagian fosfolipid 
yang menyebabkan 
permeabilitasnya berkurang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pendalaman 
pustaka, beberapa dari spesies genus 
Hibiscus seperti tanaman kembang 
sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.), 
tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
dan tanaman waru (Hibiscus tilliaceus L.), 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
gram positif diantaranya: Staphylococcus 
epidermidis, staphylococcus mutans, 
staphylococcus pyogenes, dan 
staphylococcus pneumonia. Sedangkan 
untuk bakteri gram negatif yaitu, 
Escherichia coli dan porphyromonas 
gingivalis. Sehingga bisa disimpulkan 
beberapa spesies dari genus Hibiscus 
berpotensi sebagai antibakteri. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Data Analisis 

Tabel 1 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri dari spesies genus Hibiscus terhadap bakteri gram (+) dan gram (-) 

 

 

No. 
Spesies 

Tanaman 

Spesies 

Bakteri 

Bagian 

Tanaman 

Kandungan 

Senyawa 

Metode 

Uji 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Zona 

Hambat 
Pembanding 

1. 

Kembang 

Sepatu 

(Hibiscus 

rosa 

sinensis L.) 

Staphylococus 

epidermidis 

Daun 

Flavonoid, 

saponin, 

polifenol 

Difusi  80% 10, 27 mm 
Siprofloksasin : 

26,17 mm 

Staphylococus 

mutans 
Daun 

Flavonoid, 

saponin, 

polifenol 

Difusi  
20%, 40% , 

80% 

7,27 mm, 7, 98 

mm dan 8, 

41mm 

Siprofloksasin : 

18,18mm 

Escherichia coli Daun 

Flavonoid, 

saponin, 

polifenol 

Difusi  20% , 40% 
13,58 mm dan 

15, 58 mm 

Amoxicillin : 

24,68 mm 

Staphylococcus 

aureus 
Bunga 

Alkaloid, 

quersetin, 

polifenol 

Difusi 50% 12,5 mm 
Streptomisin : 

24,60 mm 
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No. 
Spesies 

Tanaman 

Spesies 

Bakteri 

Bagian 

Tanaman 

Kandungan 

Senyawa 

Metode 

Uji 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Zona 

Hambat 
Pembanding 

2. 

Rosella 

(Hibiscus 

sabda riffa 

L.) 

Staphylococcus 

pyogenes 

Kelopak 

bunga 

Alkaloid, 

Flavonoid, 

saponin 

Difusi  30% 13,3 mm 
Ampisillin : 24, 

12 mm 

Staphylococcus 

mutans 

Kelopak 

bunga 

Fenol, 

flavonoid & 

antosianin 

Difusi  45% , 50% 15mm, 18mm 
Tetrasiklin HC :  

6 mm 

Staphylococcus 

aureus 

Kelopak 

bunga 

Saponin, 

Tanin & 

Flavonoid 

Difusi  80% 4,5 mm 

Amoxicillin : 4,6 

mm 

KHM 2.5% Jernih 

Difusi  60% 4,5 mm 

KHM 1% Jernih 

Staphylococcus 

pneumonia 

Kelopak 

bunga 

Saponin, 

Tanin & 

Flavonoid 

Difusi  70% 25,6 mm 
Ampisillin : 18,7 

mm KHM 1% Jernih 

3. 

Waru 

(Hibiscus 

tiliaceus L.) 

Staphylococcus 

aureus 

Daun waru 

Saponin, 

flavonoid, 

polifenol & 

tanin 

Difusi  8% 18,01 mm 
Gentamisin : 

18,20 

Salmonella 

parathyphi 
Daun Flavonoid Difusi  500 µg/ disc 13 mm 

Kanamisin : 20 

mm 

 

 

  

 
 

 

 


